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ABSTRACT

This study aims to identify whether the average learning outcomes of students who learn
using the Problem Based Learning learning model are higher than the average learning
outcomes of students who learn using the Direct learning model on Function material. This
research is a study that uses a posttest-only control group design. The population of this
study were all grade Xl students and the samples in this study were grade XI-1 as an
experimental class consisting of 25 students and grade XI-2 as a control class consisting of
25 students at SMA Kristen 2 Tomohon in the 2024/2025 school year. The results revealed
that there was a difference in the average learning outcomes of students taught using the
Problem Based Learning model with students taught using the Direct learning model.
Based on the above results, it is concluded that learning by using the Problem Based
Learning learning model can improve students' mathematics learning outcomes on function

) : ¢ r material.
jannahmiftahul@unima.ac.id
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1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan model pembelajaran yang tepat memegang peranan krusial dalam optimalisasi
hasil belajar siswa, terutama pada mata pelajaran matematika. Model pembelajaran inovatif
dihadirkan dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta
capaian prestasi siswa. Inovasi dalam model pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi, tetapi juga pada bagaimana siswa dapat terlibat aktif dalam proses konstruksi pengetahuan.
Dengan demikian, diharapkan terjadi peningkatan baik pada aspek proses maupun hasil
belajar. [, Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, berbagai model pembelajaran
inovatif telah dikembangkan dan diteliti. Salah satu yang populer adalah Problem Based Learning
(PBL). Model pembelajaran ini dirancang untuk mendorong siswa agar lebih aktif dan kreatif dalam
proses belajar. PBL menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa untuk berinisiatif
dan berinovasi. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri 2. Melalui PBL, siswa diberi
kesempatan untuk membangun pengetahuannya secara mandiri. Bagaimana caranya? Guru akan
memberikan permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa. Dengan
memecahkan masalah tersebut, siswa tidak hanya menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari,
tetapi juga mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam.Proses pembelajaran seperti ini
membuat siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari memiliki relevansi dan makna dalam
kehidupan mereka. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Keefektifan PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa telah dibuktikan melalui berbagai
penelitian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa PBL berdampak positif pada peningkatan
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pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan berpikir kritis siswa. PBL
tidak hanya membantu siswa menguasai materi pelajaran, tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan yang diperlukan di abad 21, seperti kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Huang
[31PBL tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memberikan dampak positif
pada aspek afektif siswa. Sebuah studi mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa (89,4%) merasa
lebih puas dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran ketika PBL diterapkan. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
memotivasi siswa. Melalui PBL, siswa diajak untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
menerapkan pengetahuan yang dipelajari dalam konteks nyata. Dengan demikian, siswa dibekali
dengan keterampilan esensial yang dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai tantangan dalam
kehidupan sehari-hari. [4]

Meskipun PBL telah banyak diteliti, namun sebagian besar penelitian tersebut memiliki
fokus yang terbatas, baik pada mata pelajaran tertentu maupun tingkat pendidikan tertentu.
Misalnya, masih sedikit penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas PBL pada pembelajaran
materi Fungsi di kelas XI SMA. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan menguji efektivitas PBL dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
Fungsi di kelas XI SMA. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan model pembelajaran matematika yang lebih efektif dan inovatif.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas dua model pembelajaran, yaitu
Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Langsung, dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi Fungsi di kelas X1 SMA Kristen 2 Tomohon. Secara spesifik, penelitian
ini ingin mengetahui apakah rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan PBL lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
Langsung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara
lain guru, siswa dan peneliti lain.

2. KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori
a. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengalami

proses pembelajaran. Perubahan ini tidak hanya mencakup aspek kognitif, melainkan juga aspek
afektif dan psikomotorik. PBL, dengan pendekatan yang menekankan pada pemecahan
masalah dan keterlibatan aktif siswa, diharapkan dapat memberikan dampak positif pada
perkembangan siswa secara holistik. 5], Santoso [®lmendefinisikan Hasil belajar dapat
dipahami sebagai suatu transformasi holistik yang dialami oleh individu sebagai hasil dari
proses pembelajaran. Transformasi ini mencakup ranah kognitif, yang berkaitan dengan
perkembangan intelektual dan pengetahuan, ranah afektif, yang melibatkan perubahan sikap,
nilai, dan emosi, serta ranah psikomotorik, yang mencerminkan perkembangan keterampilan
motorik dan kemampuan fisik. Ketiga ranah tersebut saling terkait dan berkontribusi secara
sinergis dalam membentuk hasil belajar yang utuh.

b. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai fokus utama, di mana mereka dihadapkan pada permasalahan autentik dari dunia
nyata untuk merangsang proses belajar. Permasalahan tersebut berperan sebagai stimulus yang
mendorong siswa untuk aktif mencari solusi, mengeksplorasi berbagai alternatif, dan
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mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri secara mandiri. 1. PBL mendorong siswa untuk
membangun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan keterampilan bertanya, dan
meningkatkan kemandirian mereka [8]. Model pembelajaran ini dirancang untuk mendorong
siswa agar mampu berpikir kritis dan memecahkan masalah melalui penyelidikan yang autentik
dan kolaboratif. Siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi permasalahan secara
mendalam, menganalisis informasi yang relevan, dan mengembangkan solusi yang kreatif
melalui kerja sama dengan teman sebayanya [°].

c. Model Pembelajaran Langsung
Model pembelajaran langsung adalah metode pembelajaran tradisional di mana guru
berperan sebagai pusat dalam penyampaian materi pelajaran [1°]. Dalam model ini, guru
menyampaikan informasi secara terstruktur, memberikan contoh, dan memberikan latihan soal,
sementara siswa berperan sebagai penerima informasi [,

d. Materi Fungsi
Fungsi didefinisikan sebagai relasi khusus yang memetakan setiap elemen dalam
himpunan daerah asal (domain) ke tepat satu elemen dalam himpunan daerah kawan
(kodomain). Suatu relasi tidak dapat dikategorikan sebagai fungsi apabila terdapat elemen di
domain yang memiliki pasangan lebih dari satu elemen di kodomain. Representasi fungsi
dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti diagram panah, grafik, maupun persamaan

matematis. [12],

Penelitian yang Relevan

Ada beberapa hasil penelitian yang mendukung studi ini, salah satunya adalah penelitian yang
dilaksanakan oleh Ferdiansyah ['3] dengan judul "Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) agar Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Fungsi”. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa model pembelajaran problem based learning menunjukkan pengaruh positif
yang signifikan pada hasil belajar matematika siswa, khususnya di materi fungsi. Penelitian oleh Ismail,
Zakaria, & Isal'¥ldengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Pada Materi Relasi Dan Fungsi”. Temuan studi ini mengungkap
bahwa penerapan model belajar problem based learning sangat berdampak positif yang signifikan pada
capaian belajar siswa, khususnya pada materi relasi dan fungsi. Penelitian oleh Rezeki [**ldengan judul
"Pemanfaatan adobe flash cs6 berbasis problem based learning pada materi fungsi komposisi
dan fungsi invers". Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Adobe Flash CS6 berbasis
model pembelajaran problem based learning memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada materi fungsi komposisi dan fungsi invers. Penelitian oleh Rosdiawiata, &
Sujana [*®ldengan judul "Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA Pada Materi Fungsi
Komposisi". Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan dari penerapan
model pembelajaran problem based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, terutama pada materi fungsi komposisi. Penelitian oleh Lestari, Pulukadang, & Pitoy ['7Idengan
judul “Hasil Belajar Siswa Yang Belajar Menggunakan Model PBL, TPS, dan DI Pada Materi
Aritmatika Sosial”. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar siswa yang
belajar menggunakan model pembelajaran TPS (Think-Pair-Share), model pembelajaran PBL (Problem
Based Learning), dan model pembelajaran DI (Direct Instruction) pada materi aritmatika sosial.
Penelitian oleh Kuswadi, Pesik, & Pitoy [*81dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning
(PBL) Dalam Pembelajaran Matematika Materi Aritmatika Sosial”. Penelitian ini menemukan bahwa
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model pembelajaran problem based learning berdampak positif secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa, khususnya pada materi aritmatika sosial. Penelitian oleh Pelealu, Pitoy, & Pesik [*°dengan judul
“Penerapan Model Problem Based Learning Pada Pembelajaran Matematika Materi Statistika”. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning berdampak
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi statistika.

Kerangka Berpikir

Masalah:
1. Siswa kesulitan memahami konsep
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran

3. Nilai rata-rata dalam pembelajaran matematika,
khususnya materi Fungsi masih rendah
\ J

Solusi:
Penggunaan Model PBL

Tujuan:

Hasil belajar siswa lebih tinggi ketika
menggunakan Model PBL

Gambar 1. Kerangka berpikir

Hipotesis Penelitian

Rata-rata hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran problem based
learning lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran langsung.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode eksperimen
semu (quasi experiment) yang memiliki desain Posttest-Only Control Group Design. Dalam desain
ini, dua kelompok dilibatkan dalam penelitian, yaitu kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak menerima perlakuan. Setelah kelompok eksperimen
menerima perlakuan, kedua kelompok diberikan posttest yang sama untuk membandingkan hasil
belajar kedua kelompok tersebut.

Table 1. Skema Posttest Only Control Group Design

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X 0,
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Kontrol 0,

Source: Cresswel | [12]

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Kristen 2 Tomohon pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 dengan populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas Xl di sekolah tersebut.
Teknik cluster random sampling digunakan untuk menentukan sampel penelitian, di mana dua
kelas dipilih secara acak dari populasi. Kelas XI-1 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan
kelas XI-2 sebagai kelompok kontrol.

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu Tahap Persiapan, Tahap Pelaksanaan, dan
Tahap Analisis Data. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah posttest berupa tes
tertulis dalam bentuk uraian yang telah melalui uji validitas isi untuk menjamin kelayakannya
dalam penelitian ini. Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
teknik statistik, meliputi uji prasyarat analisis yang terdiri atas uji normalitas dengan uji Liliefors
dan uji homogenitas varians dengan uji F, serta pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t dua
rata-rata.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas
Table 2. Hasil Uji Normalitas

Kelompok Rata-rata Lhitung Liaper Keterangan
Eksperimen 64,12 0,14 0,18 Normal
Kontrol 50,60 0,10 0,18 Normal

Hasil uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors menunjukkan bahwa
data hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini

ditunjukkan dengan nilai Lp;¢yng lebin kecil dari Liqpe baik di kelas eksperimen (Lpjtyng = 0,14;
Liaper = 0,18) maupun kelas kontrol (Lpityng = 0,10; Ligper = 0,18), yang berarti data memenuhi
asumsi normalitas untuk uji-t.

Uji Homogenitas
Table 3. Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Fhitung Fiabel Keterangan

Eksperimen dan Kontrol 1,4248 2,0267 Homogen

Hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa data
hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. Nilai
Fhitung 1€bih kecil dari Figper (Fritung = 1,4248; Fiaper = 2,0267), yang berarti data memenuhi
asumsi homogenitas untuk uji-t.
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Uji Hipotesis
Table 4. Hasil Uji Hipotesis
Variable 1 Variable 2
Mean 64,12 50,6
Variance 308,693333 439,833
Observations 25 25
Pooled Variance 374,263333
Hypothesized Mean Difference 0
df 48
t Stat 2,47083109
P(T<=t) one-tail 0,00854122
t Critical one-tail 1,6772242
P(T<=t) two-tail 0,01708245
t Critical two-tail 2,01063476

Hasil uji hipotesis yang menggunakan uji-t dua rata-rata menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model Problem

Based Learning (PBL) dan model pembelajaran Langsung. Nilai tp;z,ng l€bih besar dari tygpe
(Chitung = 2,471, tigper = 2,011), mengindikasikan bahwa PBL terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan model pembelajaran Langsung.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada
materi Fungsi di kelas XI SMA Kristen 2 Tomohon. Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model PBL mencapai 64,12, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar
siswa yang diajar dengan model pembelajaran Langsung, yaitu 50,6. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model PBL pada materi Fungsi di kelas XI-1 berhasil meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran Langsung di kelas XI-2,
sebagaimana terlihat dari nilai rata-rata posttest yang dilakukan pada materi Fungsi di kelas XI
SMA Kristen 2 Tomohon pada tahun 2024.
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